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ABSTRAK 

 

Proses penuaan menyebabkan lansia mengalami perubahan sistem 

muskuloskeletal yang mengakibatkan terjadinya penurunan kekuatan otot. 

Dampak terjadinya penurunan kekuatan otot menyebabkan berkurangnya 

kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan tubuh sehingga beresiko 

jatuh. Faktor risiko jatuh pada usia lanjut  salah satunya penurunan kekuatan otot 

memegang peran penting pada sebagian besar kejadian jatuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui  hubungan kekuatan otot dengan resiko jatuh pada 

lansia di wilayah kerja UPTD Puskemas Nusa Penida III. 

Penelitian ini menggunakan desain analisis korelasional dengan rancangan 

cross-sectional. Penelitian ini melibatkan 77 sampel yang dipilih dengan teknik 

sampel purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, analisis 

data terdiri dari analisis univariat dan bivariat.  

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil sebanyak sebanyak 51 responden 

(66,2%) memiliki kekuatan otot skala 3 dan sebagian besar yaitu 52 responden 

(67,5%) resiko jatuh kategori sedang jatuh. Hasil uji Rank Spearman didapatkan 

p value = 0,001(<0,05) menunjukkan ada hubungan kekuatan otot dengan resiko 

jatuh, maka dapat disimpulkan  bahwa kekuatan otot berhubungan signifikan 

dengan risiko jatuh pada lansia. Disarankan kepada  Puskesmas  memberikan 

pendidikan kesehatan mengenai pedoman pencegahan jatuh pada lansia 

 

Kata Kunci : Kekuatan Otot, Risiko Jatuh, Lansia 

 

Sumber Pustaka  : 42 (2018-2023) 
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The Relationship between Muscle Strength and the Risk of Falling in the 
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(xiv + 73 pages + 4 tables + 2 figures + 13 attachments) 

 

The aging process causes the elderly to experience changes in the 

musculoskeletal system which results in a decrease in muscle strength. The 

impact of decreased muscle strength leads to a reduced ability to maintain 

body balance resulting in the risk of falling. Risk factors for falls in old age, 

one of which is decreased muscle strength, play an important role in most 

falls. This study aims to determine the relationship between muscle strength 

and the risk of falls in the elderly in the work area of UPTD Puskemas Nusa 

Penida III. 

This study used a correlational analysis design with a cross-sectional 

design. This study involved 77 samples selected by purposive sampling 

technique. Data collection using questionnaires, data analysis consists of 

univariate and bivariate analysis.  

The results of this study showed that as many as 51 respondents 

(66.2%) had scale 3 muscle strength and most of the 52 respondents (67.5%) 

had a moderate risk of falling. The results of the Rank Spearman test 

obtained p value = 0.001 (<0.05) indicate there is a relationship between 

muscle strength and the risk of falling, it can be concluded that muscle 

strength is significantly related to the risk of falling in the elderly. It is 

recommended that the Puskesmas provide health education regarding 

guidelines for preventing falls in the elderly. 

 

Keywords: Muscle Strength, Fall Risk, Elderly 
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